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RINGKASAN

BEDA PENGARUH LATIHAN LONCAT TALI DAN KOMBINASI LATTHAN
LONCAT DAN LOMPAT TALI TERHADAP WAKTU REAKSI DAN
KELINCAHAN

Waktu reaksi dan kelincahan merupakan salah satu faktor yang banyak
digunakan dalam olahraga yang bersifat ketrampilan serta permainan. Latihan
pliometrik yang berupa latihan loncat tali dan lompat tali merupakan salah satu bentuk
latihan yang dapat memperbaiki waktu reaksi dan derajad kelincahan.. Tujuan khusus
dari penelitian imi adalah untuk mengetahui perbandingan antara latithan loncat tali
dengan kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali terhadap waktu reaksi dan
derajad kelincahan,

Studi ini menggunakan prefest postiest control group desain. Sampel adalah
45 murid laki-laki SMUN 7 Surabaya kelas satu, Sampel dibag: dalam tiga kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri atas 15 orang, 1) kelompok kontrol, 2)
kelompok Joncat tali, dan 3) kelompok kombinasi loncat tali dan lompat tali. Latihan
dilakukan selama 6 minggu yang tiap minggunya dilakukan latihan sebanyak 3 kal
tiap minggu, tiap latihan dilakukan sebanyak 6 set, tiap set dilakukan selama 20 detik.
Tiap set dilakukan loncat atau lompat sebanyak 40 kali dengan mengikuti irama dan
metronom dengan irama 2 kali loncat atau lompat tiap detiknya.

Variabel dalam penélitan ini terdiri dari variabel bebas, variabel tergantung,
variabel kendali dan variabel moderator. Variabel bebas terdiri dari pemberian latihan
loncat tali dan pemberian kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali. Variabel
tergantung terdiri dari waktu reaksi dan kelincahan, Variabel kendali terdiri dari jenis
kelamin dan umur. Sedangkan variabel moderator terdiri dari berat badan, tinggi
badan dan panjang tungkai.
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Dari hasil analisis anova didapat perbandingan perubahan beda waktu reaksi
minggu 1 — 6 antar kelompok kontrol dengan kelompok loncat tali (beda mean —
6,353E-02, P<0,05), kelompok kontro dengan kelompok kombinasi loncat tali dan
lompat tali (beda mean —7,280E-02, P<(0,05) sedangkan kelompok loncat tali dengan
kelompok kombinasi foncat tali dan lompat tali (mean —9,267E03, P>0,05). Lihat
tabel 5.1.5. Jadi kecepatan waktu reaksi (detik) antara kelompok kontrol dengan
kelompok loncat tali, kelompok kontrol dengan kolompok kombinasi loncat tali dan
lompat tali menunjukkan perbedaaan bermakna (P<0,05). Sedangkan antara kelompok
loncat tali dengan kolompok kombinasi loncat tali dan lompat tali menunjukkan tidak
berbeda bermakna (P>0,05).

Dari hasil analisi anova didapat perbandingan perubahan kelincahan minggu 1
— 6 antara kolompok kontrol dengan kelompek loncat tali (-1,0047, P<0,05),
kelompok konirol dengan kelompok kombinasi loncat tali dan lompat tali (1,3300,
P<0,05), sedangkan kelompok loncat tali dengan kelompok kombinasi loncat tali dan
lompat tali (-0,353, P>0,05). Jadi pada kecepatan perubahan kelincahan (detik) pada
kelompok kontrol dengan kelompok loncat tali, kelompok kontrol dengan kolompok
kombinasi loncat tali dan lompat tali menunjukkan kecepatan yang berbeda
bermakna. Sedangkan kelompok loncat tali dengan kolompok kombinasi loncat tali
dan lompat tali menunjukkan tidak berbeda bermakna. Lihat tabel 5.1.6.

Dari hasil penelitian didapat bahwa dengan dasar latihan yang sama selama 6
minggu, kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali tidak menimbulkan perbedaan
yang bermakna terhadap perubahan waktu reaksi dan derajad kelincahan

dibandingkan dengan latihan loncat tali.
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SUMMARY

THE DIFFERENCE BETWEEN INFLUENCE OF HOP STRING AND
COMBINATION HOP AND JUMP STRING TRAINING ON REACTION
TIME AND AGILITY.

Reaction time and agility is one of factors which widely needed in skilled
sport and game. Plyometric training such as hop string and jump string are one kind of
training which improve reaction time and agility. The objectives of this research are to
disclose the comparison of influence between hop string and cobination hop string
and jup string upon reaction time and agility,

This study use randomiced pretest—posttest control group design. The size
sample are 45 male pupil of SMUN 7 Surabaya first year class. It was divided into
three group of 15 people, namely 1) control group, 2) group hop string, and 3)
combination group hop string and jump string. The training were conducted for 6
weeks, 3 times per week, 6 sets per seasion and 20 seconds per set. Wach set consists
of 40 times hop or jump.

The variable in this study were independent variable, dependent variable,
controlled variable and moderator variable. Independent variable consists of hop
string and combination of hop string and jump string. The dependent variable consists
of reaction time and agility. Controlled variable consists of age and gender, and
mederator variable consist of body weight, high length and the length of the calf.

From analysis of anova we found the difference of the chance of reaction time
1-6 between the controlled group and the hop string group { mean — 6.353E-02,
P<0.05), the controlled group and combination hop siring and jump string group (
mean — 7.280E-02, P<0.05) and the hop string group and the combination hop string

and jump string group ( mean — 9.267E-03, P>0.05). See tabel 5.1.5. So the change of
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speed of reaction time between controlied group and hop string group, controlled
group and combination hop string group and jump string, show significant difference
of speed, but the hop string group and combination hop string and jump string group
show insignificant difference. See table 5.15. |

In conclusion 6 week training of combination of hop string and jump string,
did not show significant difference of the change of reaction time and agility

compared to jump string training.
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ABSTRACT

THE DIFFERENCE OF INFLUENCE BETWEEN HOP STRING AND
COMBINATION HOP AND JUMP STRING TRAINING ON REACTION
TIME AND AGILITY.

Reaction time and agility is one of factors which widely needed in skilled sport and
game. Plyometric training such as hop string and jump string are one kind of training
which improve reaction time and agility. The objectives of this research are to
disclose the comparison of influence between hop string and cobination hop string
and jup string upon reaction time and agility.

This study use randomiced pretest—posttest control group design. The size
sample are 45 male pupil of SMUN 7 Surabaya first year class. It was divided into
three group of 15 people, namely 1) control group, 2) group hop string, and 3)
combination group hop string and jump string. The training were conducted for 6
weeks, 3 times per week, 6 sets per seasion and 20 seconds per set. Wach set consists
of 40 times hop or jump.

The variable in this study were independent variable, dependent variable,
controlled variable and moderator variable. Independent variable consists of hop
string and combination of hop string and jump string. The dependent variable consists
of reaction time and agility. Controlled variable consists of age and gender, and
mederator variable consist of body weight, high length and the length of the calf.

From analysis of anova we found the difference of the chance of reaction time
1-6 between the controlled group and the hop string group ( mean — 6.353E-02,
P<0.05), the controlled group and combination hop string and jump string group (
mean — 7.280E-02, P<0.05) and the hop string group and the combination hop string
and jump string group ( mean —9.267E-03, P>0.05). See tabel 5.1.5. So the change of
speed of reaction time between controlled group and hop string group, controlled
group and combination hop string group and jump string, show significant difference
of speed, but the hop string group and combination hop string and jump string group
show insignificant difference. See table 5.15.

In conclusion 6 week training of combination of hop string and jump string, did not
show significant difference of the change of reaction time and agility compared to
Jump string traming.

Key word: Plyometric, reaction time, agility
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BAB 7

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang beda pengaruh iatihan loncat tali dan kombinasi
loncat tali dan lompat tali terhadap waktu reaksi dan kelincahan didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Latihan loncat tali dan kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali
memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad kelincahan.

2. Latihan kombinast loncat tali dan lompat tali tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad
kelincahan dibandingkan dengan latihan foncat tali,

7.2 Saran
Berdasarkan hasit penelitan dan kesimpulan tersebut diatas maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut;

1. Masih perlu diteliti lebih lanjut dengan menambah jumiah repetisi dan jumlah set
serta jangka waktu latthan ditambah lebih lama lagi.

Masih pertu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel orang yang terlatib dan
tidak terlatih untuk melihat pengaruh terhadap waktu reaksi dan derajad kelincahan .

62
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BAB 7

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang beda pengaruh iatihan loncat tali dan kombinasi
loncat tali dan lompat tali terhadap waktu reaksi dan kelincahan didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Latihan loncat tali dan kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali
memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad kelincahan.

2. Latihan kombinast loncat tali dan lompat tali tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad
kelincahan dibandingkan dengan latihan foncat tali,

7.2 Saran
Berdasarkan hasit penelitan dan kesimpulan tersebut diatas maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut;

1. Masih perlu diteliti lebih lanjut dengan menambah jumiah repetisi dan jumlah set
serta jangka waktu latthan ditambah lebih lama lagi.

Masih pertu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel orang yang terlatib dan
tidak terlatih untuk melihat pengaruh terhadap waktu reaksi dan derajad kelincahan .
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BABS
ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Data Penelitian

Data yang didapatkan dari hasil penelitian berupa berat badan, tinggi badan,
panjang tungkai, reaction time test, dan hexagonal test. Data dan hasil peneliiian
dilaporkan pada lampiran 4.

Data penelitian meliputi tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel tergantung,
dan variable moderator. Seluruh data tersebut dianalisis secara staatistik deskriptif untuk
mendapatkan gambaran distribusi dan untuk peringkasan data.

Hasil analisis deskriptif dapat dilthat pada tabel 5.1.1. Adapun hasil variabel
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 5.1.1. Nilai rerata dan SD BB, TB, dan PT seluruh kelempok

| Kelompok kontrol | kelompok loncat [Kelompok kombinasi
Variabel Rerata Rerata Rerata
Berat badan (kg) &7.607 16,792 694,427 + 7512 64,860 14,612
Ting_gi badan (cm) 167 973 13,568 164,793 +7.419 166,667 15 882
| Panjang tungkai (cm) | 97,08 +3,199 | 95880 +4531 | 94400 +3952 |

Tabel 5.1.2. Rerata waktu reaksi (detik ), kelincahan {detik) dan SD waktu reaksi
dan kelincabhan pada selurub kelompok

Wakn: reaksi Kelincahan
0 1 2 0 2 3
T Kontrol {042+ 003042003 045+0,05 17,02 +098 [17,16 0,92 17,35 +132
Loncat [0.42+0,03 041 +0,03 10,38 £ 0,03 {1636 2088 [1644 +1,02 1568 £1,12
Kombinasi| 0,41 £ 0,03 10,39 +0,02 10,37 + 0,02 {16,92 +0.87 [16.40 +0,77 {19,92 +0,65

Kelompok

Tabel 5.1.3 Perubahan rerata waktu reaksi 1-6, 1-3, dan 4-6

Kelompok | Perub rerata WR 1-6 | Perub rerata WR 1-3 | Perub rerata WR 4-6
Komgol | 0032:0,020076 | -0,00507£0,009015 | -0,02633+0,628667
Loncat 0,031533+0,020124 0,01127+0,009528 0,020267+0,018468

Kombinasi | 0,0408+0,023291 0,022610,01799 0,018200+0,017717
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Tabel 5.1.4 Perubahan rerata kelincahan 1-6, 1-3, dan 4-6

Kelompok | Perub rerata K¢ i-6 | Perub rerata Kc 1-3 Perub rerata K¢ 4-6
Kontrol -0,3287+0. 6785 -0,1333+0,4805 -0,1953140,6637

- Loncat 0,6760+0 7978 -8 8667+0,5733 0,764 70,5632

Kombinasi 1,0013+0,4885 0,520720,3379 0,4807+0,3053

Tabel 5.1.5 Perbandingan rerata beda waktu reaksi antar keiompok

Variabel Kelompok Beda rerata p

Kontrol-loncat -0,01693 0,001

Perubahan 1-3 Kontrolkombinasi -0 R27 0,000
Loncat-kombinasi -001133 0,022

Kontrol-loncat -0,06353 0,000

Perubahan 1-6 Kontrol-kombinasi -0,07280 0,000
Loncat-kombinasi 0,009267 0,305

Kontrol-loncat -0,04660 0,000

Perubahan 4-6 Kontrol-kombinasi -0,04453 0,000
Loncat-kombinasi 0,00207 0,800

Tabel 5,1.6 Perbandingan rerata beda derajad keiincahan antar kelompok

Variabel Kelompok Beda rerata P

Kontrol-loncat -0,04466 0,798

Perubahan 1-3 Konuol-kombinasi 20,6540 0,000
Loncat-kombinasi -0,6093 0,001

Kontroi-loncat -1,0047 0,000

Perubahan 1-6 Kontrol-kombinasi -1,3300 0,000
Loncat-kombinasi 0,3253 0,189

Kontrol-loncat -0,9600 0,000

Perubahan 4-6 Kontrol-kombinasi -0,6760 0,000
Loncat-kombinasi 0,2840 0,152

Uji Normalitas

Uji normalitas variabel menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test terhadap data

dilihat pada lampiran 2.

Skripsi
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menunjukkan bahwa data tidak berbeda nyata P > 0,05, Yang artinya seluruh data
berdistribusi secara normal. Seperti ditunjukkan pada tabel 5.1.7. Hasil lengkap dapat
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Tabel 5.1.7. Uji Normatlitas

Kelompok

Variabel Kelompok kontrol | o o ok loncat | kombinasi
o 1 ]2 o li1]2 0] 12

Bemtbadan | 0,041 [0,941(0,041] 0,987 |0.087]0,987(0,981] 0.981 [0.981

[1ingg badan ,984 [0,58410,984! 0,884 |U,884[0,884{0,907] 0,907 |0,907
Panjang tungkai | 0,927:0,927(0,927! 0,997 10,99710,997|0,737{ 0,737 0,737
waktu reaksi 0,774 |0,698:0,727 0,824 [0,74310,997,0,837| 0,863 (0,991
kelincahan 0,87510,787]0,743} 0,470 0419 {0,998 0,998 0,888 (0,699

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas melalui uji varians dari data berat badan, tinggi badan, dan
panjang tungkai dari ketiga kelompok meminjukkan bahwa data mempunyai keragaman
yang tidak berbeda nyata P > 0,05 atau dalam keadaan homogen. Seperti ditunjukkan
pada tabel 5.1.4. Hasil lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.

‘Tabel 5.1.8. Homogenitas semua kelompok

Wariabel P

‘Rerat badan 0,349
Tinggi badan 0,339
Panjang tungkat 0,541

5.2. Analisis dan Hasil Penelitian
5.2.1. Analisis Data Waktu Reaksi
Berdasarkan data deskriptif dari penelitian di dapatkan mean periakuan perubahan

waktu reaksi seperti pada tabel 5.2.1. . Hasil selengkapnya terdapat pada lampiran 1.2
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Tabel 5.2.1, Mean perubahan wakfu reaksi menurut waktu dan kelompok

Kelompok Mean SD

Reaction time 1 Kontrol 0,41860 0,021693
Loncat 0,41600 0,031252

: Kombinasi 0.41067 0,025070
Reaction time 2 Kontrol 0,42367 0,030382
Loncat 0,40473 0,028567

Kombinasi 0,33807 0,024274

Reaction time 3 Kontrol 0,45000 0,044809
Loncat 0,38447 0,028304

Kombinasi 0,36987 0,013003

Perubahan antar waktu wakin reaks: pada kelompok kontro] pretest ke postesti,
pretest ke postest 2 dan postest] ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan antar waktu

waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabet 5.2.2.

‘Tabel 5.2.2. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok kontrol

(I) Waktu (IYWalin P
Pretest postest 1 0,039
Pretest postest 2 0,001
pogtest] postest 2 0,003

Perubahan antar waktu wakiu reaksi pada kelompok loncat pretest ke postesti,
pretest ke postest 2 dan postestl ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan antar waktu

waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabel 5.2.3
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Tabel 5.2.3. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok loncat

(1) Waktu (H)Waktu P
Pretest postest 1 0,000
Pretest postest 2 0,000
postestl postest 2 0,001

Perubahan antar waktu waktu reaksi pada kelompok kombinasi pretest ke

postestl, pretest ke postest 2 dan postest] ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan

antar wakt waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabel 5.2.4

Tabel 5.2.4. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok kombinasi

({I) Waktu {(Waktu P
Pretest postest 1 0,000
Pretost postest 2 0,000
postest] postest 2 0,001

Sedangkan perubahan waktu waktu reaksi antar kelompok menunjukkan berbeda
bermakna pada ketompok kontrol dengan loncat dan kelompok kontrol dengan kombinasi
(P< 0,05). Pada kelompok loncat dengan kombinasi tidak berbeda (P> 0,05) seperti
ditunjukkan pada tabel 5.2.5. Hasil selengkapnya pada Jampiran 1.3.3

Tabel 5.2.5. Perubahan waktu reaksi antar kelompok

Kelompok - P
Kontrol - Loncat 0,006
Kontrol - Kombinasi 0,000
Loncat - Kombinasi 0,231
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Kecepatan perubahan reaction time 1 — 6 (dari minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat, dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.6. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 1.3.5.

‘Tabel 5.2.6. Perubahan kecepatan waktu reaksi 1 -6

(1) K.elompok {3) Kelompok P
Konitrol Loncat 0,000
Kentrol Kombinasi 3,000
Loncat Kombinasi 0,305

Pada kecepatan perubahan reaction ime 1 — 3 (dart minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-3) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan adanya kecepatan yang berbeda makna.
Namun kelompok loncat dengan kelompok kombinast tidak menunjukkan kecepatan
yang berbeda bermakna. Seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.7. Hasii selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1.3.5.

Tabel 5.2.7. Perubahan kecepatan waktu reaksi1—3

() Kelompok (J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,001
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,022
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Pada kecepatan perubahan reaction fime 4 — 6 (dari minggu ke-4 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelempcek loncat, dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperfi ditunjukkan pada tabel 5.2.8. Hasil selengkapnya dapat dilibat pada
lampiran 1.3.5.

Tabel 5.2.8, Perubahan kecepatan waktu reaksi 4 -6

(I} Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Longat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,800

Untuk melihat ketiga perbedaan mana vang paling besar dapat kita lihat pada
gambar 5.1.,5.2., dan 5.3.

PERUB R T AWAL AKHIR
o
o
% ”
g 008
Z
-
E .52
¥ o i _
KONTROL  LONCAT-LONCAT  {OMCAT-LOMPAT
KELOMPOK

Gambar 5.1. Diagram batang kecepatan perubahan waktu reaksi 1 -6
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PERUB R T AWAL TENGAH

L

1
| &

FOHTROL LONCATALONCAT  LOWMCAT-LOWMPAY

PERUG R T AWAL TENGAH

KELOMPOK

Gambar 5.2. Diagram batang kecepatan perubahan wakfu reaksi 1 - 3

PERUB R T TENGAH AKHIR

PERUB R T TEMGAH AKHIR
&

KONTAGL LONCAT-LOMGAT  LOMCAT-LONPAT

KELOMPOK

Gambar 5.3. Diagram batang kecepatan perubahan waktu reaksi 4 - 6

RERATA RACTION TIME
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?: 181 KELOMPOK
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Tz KONTROL
< -
g oo  LONGAT-LONGAT
Woom ] L OMGAT-LOMEAT

b :

PREPOS

Gambar 5.4 Beda rerata waktu reaksi selurub kelompok
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5.2.2. Analisis Data Kelincahan
Berdasarkan data deskriptif dan penelifian di dapatkan mean perlakuan perubahan
kelincahan dalam tabel 5.2.9. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.4.1.

‘Tabel. 5.2.9. Perubahan hexagonal menurut waktu dan kelompok

Kelompok Mean sD
Hexagonal 1 Kontrol 17,0213 0,9771
Loncat 16,2553 0,872
Kombinast 16,9173 0,8689
Hexagonal 2 Kontrol 17,1547 09196
Loncat 16,4440 | 1,0185
Kombinasi 16,3967 0,7665
Hexagonal 3  Kontrol 17,3500 1,3219
Loncat 15,6793 11173
Kombinasi 159160 | 0,6519

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok kontrol pretest ke postest 1,
pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 tidak menunjukkan perubahan antar waktu

kelincahan berbeda bermakna (P> 0,05). D1 tunyukkan pada tabel 5.2.10

‘Tabel 5.2.10. Perubabhan antar waktu kefincahan kelompok kontrol

(I) Wakiu (NWakiu P

Pretest Postest | 0,301

Pretest Postest 2 0,082
Postest 1 Postest 2 0,273

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok loncat pretest ke postest 1,
tidak menunjukkan perubahan antar waktu kelincahan berbeda bermakna (P> 0,05).
Sedangkan pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 menunjukkan perubahan antar

wakiu kelincahana yang berbeda bermakna (P< 0,05). Di tunjukkan pada tabel 5.2.11
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Tabel 5.2.11. Perubahan antar waktu kelincahan kelompok loncat

(1) Waktu (J)Waku P
Pretest Postest 1 0,559
Pretest Postest 2 0,005
Postest 1 Postest 2 0,000

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok kombinasi pretest ke postest 1,
pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 menunjukkan perubahan antar waktu
kelincahan yang berbeda bermakna (P< 0,05). Di tunjukkan pada tabel 5.2.12

‘Tabel 5.2.12, Perubahan antar waktu kelincahan kelompok koembinasi

(D Waktu {(HWaktu P

Pretest Postest 1 O, 000

Pretest Postest 2 0,000
Postest | Postest 2 0,000

Sedangkan perubalian waktu kelincahan aatar kelompok menunjukkan tidak
berbeda antar kelompok loncat dengan kombinasi (P> §,05). Namun kelompok kontrol
dengan loncat dan kelompok koutrol dengan kombinasi menunjukkan berbeda bermakna

(P< 0,05). Seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.13. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.3
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Tabel 5.2.13. Perubahan antar kelompok

Kelompok P
Kontrol - Loncat 0,004
Kontrol - Kombinasi 0,026
Loncat - Kombinasi 0,454

Pada kecepatan perubzhan hexagonal 1 — 6 {dan minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.14. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5.

'Tabel 5.2.14. Perubahan kecepatan kelincahan 1 - 6

(T} Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombiiasi 0,189

Pada kecepatan perubahan reaction time 1 — 3 (dari minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-3) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat belum menunjukkan
kecepatan yang berbeda. Tetapi pada kelompok kontrol dengan kelompok kombinast dan
kelompok loncat dengan kelompok kombinasi menunjukkan kecepatan yang berbeda
bermakna. Seperti ditunjukkan pada tabet 5.2.15. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5.
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‘Tabel 5.2.15. Perubahan kecepatan kelincahan 1 -3

(1) Kelompok (J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,000

Pada kevepaian peruvahan nexagonal 4 — 6 (darl minggu ke-4 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.16. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5,

'Yabel 5.2.16. Perubahan kecepatan kelincahan 4 - 6

(I) Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,001
Loncat Kombinasi 0,152

Untuk melihat ketiga perbedaan mana yang paling besar dapat kita lihat pada
gambar 5.5.,5.7.,dan 5.8
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Gambar 8.5, Diagram batang kecepatan perubahan kelincahan 1 - 6
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Gambar 5.6. Diagram batang kecepatan perubahan kelincahan 1 -3

PERUB HEX TENGAH AKHIR
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PERU3 HEX TENGAH AKHIR

KONTROL  LONCAT-LONGAT  LONCAT-LOMPAT
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Gambar 5.7. Diagram batang kecepaian perubahan kelincahan 4 - 6
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Gaibar 5.8 Beda rerata derajad kelincahaa seluruh kelompok
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BABS
ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Data Penelitian

Data yang didapatkan dari hasil penelitian berupa berat badan, tinggi badan,
panjang tungkai, reaction time test, dan hexagonal test. Data dan hasil peneliiian
dilaporkan pada lampiran 4.

Data penelitian meliputi tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel tergantung,
dan variable moderator. Seluruh data tersebut dianalisis secara staatistik deskriptif untuk
mendapatkan gambaran distribusi dan untuk peringkasan data.

Hasil analisis deskriptif dapat dilthat pada tabel 5.1.1. Adapun hasil variabel
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 5.1.1. Nilai rerata dan SD BB, TB, dan PT seluruh kelempok

| Kelompok kontrol | kelompok loncat [Kelompok kombinasi
Variabel Rerata Rerata Rerata
Berat badan (kg) &7.607 16,792 694,427 + 7512 64,860 14,612
Ting_gi badan (cm) 167 973 13,568 164,793 +7.419 166,667 15 882
| Panjang tungkai (cm) | 97,08 +3,199 | 95880 +4531 | 94400 +3952 |

Tabel 5.1.2. Rerata waktu reaksi (detik ), kelincahan {detik) dan SD waktu reaksi
dan kelincabhan pada selurub kelompok

Wakn: reaksi Kelincahan
0 1 2 0 2 3
T Kontrol {042+ 003042003 045+0,05 17,02 +098 [17,16 0,92 17,35 +132
Loncat [0.42+0,03 041 +0,03 10,38 £ 0,03 {1636 2088 [1644 +1,02 1568 £1,12
Kombinasi| 0,41 £ 0,03 10,39 +0,02 10,37 + 0,02 {16,92 +0.87 [16.40 +0,77 {19,92 +0,65

Kelompok

Tabel 5.1.3 Perubahan rerata waktu reaksi 1-6, 1-3, dan 4-6

Kelompok | Perub rerata WR 1-6 | Perub rerata WR 1-3 | Perub rerata WR 4-6
Komgol | 0032:0,020076 | -0,00507£0,009015 | -0,02633+0,628667
Loncat 0,031533+0,020124 0,01127+0,009528 0,020267+0,018468

Kombinasi | 0,0408+0,023291 0,022610,01799 0,018200+0,017717
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Tabel 5.1.4 Perubahan rerata kelincahan 1-6, 1-3, dan 4-6

Kelompok | Perub rerata K¢ i-6 | Perub rerata Kc 1-3 Perub rerata K¢ 4-6
Kontrol -0,3287+0. 6785 -0,1333+0,4805 -0,1953140,6637

- Loncat 0,6760+0 7978 -8 8667+0,5733 0,764 70,5632

Kombinasi 1,0013+0,4885 0,520720,3379 0,4807+0,3053

Tabel 5.1.5 Perbandingan rerata beda waktu reaksi antar keiompok

Variabel Kelompok Beda rerata p

Kontrol-loncat -0,01693 0,001

Perubahan 1-3 Kontrolkombinasi -0 R27 0,000
Loncat-kombinasi -001133 0,022

Kontrol-loncat -0,06353 0,000

Perubahan 1-6 Kontrol-kombinasi -0,07280 0,000
Loncat-kombinasi 0,009267 0,305

Kontrol-loncat -0,04660 0,000

Perubahan 4-6 Kontrol-kombinasi -0,04453 0,000
Loncat-kombinasi 0,00207 0,800

Tabel 5,1.6 Perbandingan rerata beda derajad keiincahan antar kelompok

Variabel Kelompok Beda rerata P

Kontrol-loncat -0,04466 0,798

Perubahan 1-3 Konuol-kombinasi 20,6540 0,000
Loncat-kombinasi -0,6093 0,001

Kontroi-loncat -1,0047 0,000

Perubahan 1-6 Kontrol-kombinasi -1,3300 0,000
Loncat-kombinasi 0,3253 0,189

Kontrol-loncat -0,9600 0,000

Perubahan 4-6 Kontrol-kombinasi -0,6760 0,000
Loncat-kombinasi 0,2840 0,152

Uji Normalitas

Uji normalitas variabel menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test terhadap data

dilihat pada lampiran 2.
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menunjukkan bahwa data tidak berbeda nyata P > 0,05, Yang artinya seluruh data
berdistribusi secara normal. Seperti ditunjukkan pada tabel 5.1.7. Hasil lengkap dapat
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Tabel 5.1.7. Uji Normatlitas

Kelompok

Variabel Kelompok kontrol | o o ok loncat | kombinasi
o 1 ]2 o li1]2 0] 12

Bemtbadan | 0,041 [0,941(0,041] 0,987 |0.087]0,987(0,981] 0.981 [0.981

[1ingg badan ,984 [0,58410,984! 0,884 |U,884[0,884{0,907] 0,907 |0,907
Panjang tungkai | 0,927:0,927(0,927! 0,997 10,99710,997|0,737{ 0,737 0,737
waktu reaksi 0,774 |0,698:0,727 0,824 [0,74310,997,0,837| 0,863 (0,991
kelincahan 0,87510,787]0,743} 0,470 0419 {0,998 0,998 0,888 (0,699

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas melalui uji varians dari data berat badan, tinggi badan, dan
panjang tungkai dari ketiga kelompok meminjukkan bahwa data mempunyai keragaman
yang tidak berbeda nyata P > 0,05 atau dalam keadaan homogen. Seperti ditunjukkan
pada tabel 5.1.4. Hasil lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.

‘Tabel 5.1.8. Homogenitas semua kelompok

Wariabel P

‘Rerat badan 0,349
Tinggi badan 0,339
Panjang tungkat 0,541

5.2. Analisis dan Hasil Penelitian
5.2.1. Analisis Data Waktu Reaksi
Berdasarkan data deskriptif dari penelitian di dapatkan mean periakuan perubahan

waktu reaksi seperti pada tabel 5.2.1. . Hasil selengkapnya terdapat pada lampiran 1.2
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Tabel 5.2.1, Mean perubahan wakfu reaksi menurut waktu dan kelompok

Kelompok Mean SD

Reaction time 1 Kontrol 0,41860 0,021693
Loncat 0,41600 0,031252

: Kombinasi 0.41067 0,025070
Reaction time 2 Kontrol 0,42367 0,030382
Loncat 0,40473 0,028567

Kombinasi 0,33807 0,024274

Reaction time 3 Kontrol 0,45000 0,044809
Loncat 0,38447 0,028304

Kombinasi 0,36987 0,013003

Perubahan antar waktu wakin reaks: pada kelompok kontro] pretest ke postesti,
pretest ke postest 2 dan postest] ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan antar waktu

waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabet 5.2.2.

‘Tabel 5.2.2. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok kontrol

(I) Waktu (IYWalin P
Pretest postest 1 0,039
Pretest postest 2 0,001
pogtest] postest 2 0,003

Perubahan antar waktu wakiu reaksi pada kelompok loncat pretest ke postesti,
pretest ke postest 2 dan postestl ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan antar waktu

waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabel 5.2.3
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Tabel 5.2.3. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok loncat

(1) Waktu (H)Waktu P
Pretest postest 1 0,000
Pretest postest 2 0,000
postestl postest 2 0,001

Perubahan antar waktu waktu reaksi pada kelompok kombinasi pretest ke

postestl, pretest ke postest 2 dan postest] ke postest 2 semua menunjukkan perbedaan

antar wakt waktu reaksi yang bermakna dengan ditunjukkan pada tabel 5.2.4

Tabel 5.2.4. Perubahan antar waktu waktu reaksi kelompok kombinasi

({I) Waktu {(Waktu P
Pretest postest 1 0,000
Pretost postest 2 0,000
postest] postest 2 0,001

Sedangkan perubahan waktu waktu reaksi antar kelompok menunjukkan berbeda
bermakna pada ketompok kontrol dengan loncat dan kelompok kontrol dengan kombinasi
(P< 0,05). Pada kelompok loncat dengan kombinasi tidak berbeda (P> 0,05) seperti
ditunjukkan pada tabel 5.2.5. Hasil selengkapnya pada Jampiran 1.3.3

Tabel 5.2.5. Perubahan waktu reaksi antar kelompok

Kelompok - P
Kontrol - Loncat 0,006
Kontrol - Kombinasi 0,000
Loncat - Kombinasi 0,231
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Kecepatan perubahan reaction time 1 — 6 (dari minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat, dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.6. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 1.3.5.

‘Tabel 5.2.6. Perubahan kecepatan waktu reaksi 1 -6

(1) K.elompok {3) Kelompok P
Konitrol Loncat 0,000
Kentrol Kombinasi 3,000
Loncat Kombinasi 0,305

Pada kecepatan perubahan reaction ime 1 — 3 (dart minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-3) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan adanya kecepatan yang berbeda makna.
Namun kelompok loncat dengan kelompok kombinast tidak menunjukkan kecepatan
yang berbeda bermakna. Seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.7. Hasii selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1.3.5.

Tabel 5.2.7. Perubahan kecepatan waktu reaksi1—3

() Kelompok (J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,001
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,022
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Pada kecepatan perubahan reaction fime 4 — 6 (dari minggu ke-4 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelempcek loncat, dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperfi ditunjukkan pada tabel 5.2.8. Hasil selengkapnya dapat dilibat pada
lampiran 1.3.5.

Tabel 5.2.8, Perubahan kecepatan waktu reaksi 4 -6

(I} Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Longat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,800

Untuk melihat ketiga perbedaan mana vang paling besar dapat kita lihat pada
gambar 5.1.,5.2., dan 5.3.

PERUB R T AWAL AKHIR
o
o
% ”
g 008
Z
-
E .52
¥ o i _
KONTROL  LONCAT-LONCAT  {OMCAT-LOMPAT
KELOMPOK

Gambar 5.1. Diagram batang kecepatan perubahan waktu reaksi 1 -6
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PERUB R T AWAL TENGAH

L

1
| &

FOHTROL LONCATALONCAT  LOWMCAT-LOWMPAY

PERUG R T AWAL TENGAH

KELOMPOK

Gambar 5.2. Diagram batang kecepatan perubahan wakfu reaksi 1 - 3

PERUB R T TENGAH AKHIR

PERUB R T TEMGAH AKHIR
&

KONTAGL LONCAT-LOMGAT  LOMCAT-LONPAT

KELOMPOK

Gambar 5.3. Diagram batang kecepatan perubahan waktu reaksi 4 - 6
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Woom ] L OMGAT-LOMEAT

b :

PREPOS

Gambar 5.4 Beda rerata waktu reaksi selurub kelompok
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5.2.2. Analisis Data Kelincahan
Berdasarkan data deskriptif dan penelifian di dapatkan mean perlakuan perubahan
kelincahan dalam tabel 5.2.9. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.4.1.

‘Tabel. 5.2.9. Perubahan hexagonal menurut waktu dan kelompok

Kelompok Mean sD
Hexagonal 1 Kontrol 17,0213 0,9771
Loncat 16,2553 0,872
Kombinast 16,9173 0,8689
Hexagonal 2 Kontrol 17,1547 09196
Loncat 16,4440 | 1,0185
Kombinasi 16,3967 0,7665
Hexagonal 3  Kontrol 17,3500 1,3219
Loncat 15,6793 11173
Kombinasi 159160 | 0,6519

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok kontrol pretest ke postest 1,
pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 tidak menunjukkan perubahan antar waktu

kelincahan berbeda bermakna (P> 0,05). D1 tunyukkan pada tabel 5.2.10

‘Tabel 5.2.10. Perubabhan antar waktu kefincahan kelompok kontrol

(I) Wakiu (NWakiu P

Pretest Postest | 0,301

Pretest Postest 2 0,082
Postest 1 Postest 2 0,273

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok loncat pretest ke postest 1,
tidak menunjukkan perubahan antar waktu kelincahan berbeda bermakna (P> 0,05).
Sedangkan pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 menunjukkan perubahan antar

wakiu kelincahana yang berbeda bermakna (P< 0,05). Di tunjukkan pada tabel 5.2.11
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Tabel 5.2.11. Perubahan antar waktu kelincahan kelompok loncat

(1) Waktu (J)Waku P
Pretest Postest 1 0,559
Pretest Postest 2 0,005
Postest 1 Postest 2 0,000

Perubahan antar waktu kelincahan pada kelompok kombinasi pretest ke postest 1,
pretest ke postest 2 dan postest 1 ke postest 2 menunjukkan perubahan antar waktu
kelincahan yang berbeda bermakna (P< 0,05). Di tunjukkan pada tabel 5.2.12

‘Tabel 5.2.12, Perubahan antar waktu kelincahan kelompok koembinasi

(D Waktu {(HWaktu P

Pretest Postest 1 O, 000

Pretest Postest 2 0,000
Postest | Postest 2 0,000

Sedangkan perubalian waktu kelincahan aatar kelompok menunjukkan tidak
berbeda antar kelompok loncat dengan kombinasi (P> §,05). Namun kelompok kontrol
dengan loncat dan kelompok koutrol dengan kombinasi menunjukkan berbeda bermakna

(P< 0,05). Seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.13. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.3
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Tabel 5.2.13. Perubahan antar kelompok

Kelompok P
Kontrol - Loncat 0,004
Kontrol - Kombinasi 0,026
Loncat - Kombinasi 0,454

Pada kecepatan perubzhan hexagonal 1 — 6 {dan minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.14. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5.

'Tabel 5.2.14. Perubahan kecepatan kelincahan 1 - 6

(T} Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombiiasi 0,189

Pada kecepatan perubahan reaction time 1 — 3 (dari minggu ke-1 sampai dengan
minggu ke-3) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat belum menunjukkan
kecepatan yang berbeda. Tetapi pada kelompok kontrol dengan kelompok kombinast dan
kelompok loncat dengan kelompok kombinasi menunjukkan kecepatan yang berbeda
bermakna. Seperti ditunjukkan pada tabet 5.2.15. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5.
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‘Tabel 5.2.15. Perubahan kecepatan kelincahan 1 -3

(1) Kelompok (J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,000
Loncat Kombinasi 0,000

Pada kevepaian peruvahan nexagonal 4 — 6 (darl minggu ke-4 sampai dengan
minggu ke-6) antara kelompok kontrol dengan kelompok loncat dan kelompok kontrol
dengan kelompok kombinasi menunjukkan perbedaan kecepatan yang bermakna.
Sedangkan kelompok loncat dengan kombinasi menunjukkan kecepatan tidak berbeda
bermakna, seperti ditunjukkan pada tabel 5.2.16. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 1.4.5,

'Yabel 5.2.16. Perubahan kecepatan kelincahan 4 - 6

(I) Kelompok {J) Kelompok P
Kontrol Loncat 0,000
Kontrol Kombinasi 0,001
Loncat Kombinasi 0,152

Untuk melihat ketiga perbedaan mana yang paling besar dapat kita lihat pada
gambar 5.5.,5.7.,dan 5.8
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Gambar 8.5, Diagram batang kecepatan perubahan kelincahan 1 - 6
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Gambar 5.6. Diagram batang kecepatan perubahan kelincahan 1 -3
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Gambar 5.7. Diagram batang kecepaian perubahan kelincahan 4 - 6
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Gaibar 5.8 Beda rerata derajad kelincahaa seluruh kelompok
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BAB 7

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang beda pengaruh iatihan loncat tali dan kombinasi
loncat tali dan lompat tali terhadap waktu reaksi dan kelincahan didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Latihan loncat tali dan kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali
memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad kelincahan.

2. Latihan kombinast loncat tali dan lompat tali tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memperpendek waktu reaksi dan meningkatkan derajad
kelincahan dibandingkan dengan latihan foncat tali,

7.2 Saran
Berdasarkan hasit penelitan dan kesimpulan tersebut diatas maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut;

1. Masih perlu diteliti lebih lanjut dengan menambah jumiah repetisi dan jumlah set
serta jangka waktu latthan ditambah lebih lama lagi.

Masih pertu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel orang yang terlatib dan
tidak terlatih untuk melihat pengaruh terhadap waktu reaksi dan derajad kelincahan .

62
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Lampiran I
Hasil Analisis Deskriptif
1.1. Variabel Moderator
Report
TUNGHKAI
KELOMPOK BERAT AWAL | TINGGI AWAL AWAL
KONTROL Mean 67,607 187,973 97,080
Std. Deviation 6,792 3,568 3,199
N 15 15 15
LONCAT-LONCAT Mean 64,427 164,793 095,880
Std. Deviation 7.512 7.491 4531
N 15 15 15
LOMCAT-LOMPAT  Mean 64,880 166,667 97,400
Std. Deviation 46812 5882 3,952
N 15 15 15
1.2. Variabel Tergantung
Report
R TIME
KELOMPOR R Thic AWAL TENGAH_ R TIME ARKHIR
KONTROL Mean 41800 A2367 45000
Sid. Deviation 3,1693E-02 { 3.038E-02 4 A809E-02
N 15 15 15
LONCAT-LONCAT Mean , 41600 A0473 38447
Std. Deviation 3,1252E-02 | 2.857E-02 2 8304E-02
N 15 15 15
LOMCAT-LOMPAT Mean 41087 38807 ,36987
Std. Deviation 2.5070E-02 | 2.427E-02 1,8003E-02
N 15 15 15
Report
HEXAGON HEXAGON HEXAGON
KELOMPOK AWAL TENGAH AKHIR
KONTROL Mean 17,0213 17.1547 17,3500
5td. Deviation HTH 9196 1,3219
N 15 15 15
LONCAT-LONCAT Mean 16,3553 16,4440 15,6793
Std. Deviation B762 1,0185 11173
N 15 15 15
LOMCAT-LOMPAT  Mean 18,9173 16,3867 15,9160
Std. Deviation 8689 7665 6519
N i5 15 15
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1.3. Reaction Time
1.3.1. Mean Perubahan Reaction Time menurut Waktu dan Kelompok
Descriptive Statistics
KELOMPOK Mean Std. Deviation N
R TIME AWAL __ KONTROL 41800 | 3,1693E-02 15
LONCAT-LONCAT ,41600 3,1252E-02 15
LOMCAT-LOMPAT 41067 2,5070E-02 15
Total 41489 2,8985€-02 45
R TIME TENGAH KONTROL 42367 3,0382E-02 18
LONCAT-LONCAT A0473 2,8567E-02 15
LOMCAT-LOMPAT 38307 2,4274E-02 15
Total 40549 3,0938E-02 45
R TIME AKHIR KONTROL 45000 4 4809E-02 15
LONCAT-LONCAT ,38447 2.8304E-02 15
LOMCAT-LOMPAT ,36987 1,8003E-02 15
Total 40144 4,7316E-02 45
1.3.2. Perubahan antar wakiu
Tests of Within-Subjects Effects
Measure: MEASURE_ 1
Type lil Sum
Source of Squares df [ Mean Square F Sig. |
PREPOS Sphericity Assumed 4,282E-03 | 2 2,141E-03 | 10,214 | ,000

PREPOS * KEL.  Sphericity Assumed 2,466E-02 4 6,165E-03 | 29,410 | ,000
Error(PREPOS)  Sphericity Assumed 1,761E-02 | 84 2,096E-04

1.3.3. Perubahan antar kelompok

Pairwise Comparisons

Measure: MEASURE _1

Mean
Difference
i) KELOMPOK J) KELOMPOK {I-)) Std. Error Sig.*
KONTROL NCAT-LONGCAT| 2,882E-02 010 ,008
LOMCAT-LOMPAT] 4 102E-02 010 ,000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT] 1,220E-02 010 231

Based on estimated marginal means

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference
{equivalent to no adjustments).
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1.3.4. Perubahan waktu ke waktu reaction time

Pairwise Comparisons
Measure: MEASURE =1_
Mean
Differenca

() PREPOS (J) PREPOS L Std. Error Sig.”
1 2 9,400E-03" 002 ,000

K] 1,344E-02" 004 ,001
2 1 -8 400E-03* 002 ,000

3 4 044E-03 003 228
3 1 -1,344E-02* 004 Koy

2 -4,044E-03 003 ,228

Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the 05 level.

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant
Difference (equivalent to no adjustments).

1.3.5. Perubahan kecepatan reaction time 1 -3, 1 - 6,dan 4 - 6.
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Muitipte Comparisons
LSD
Mean
Bependent Difference
Variable ) KELOMPOK  (J) KELOMPOK {-J) Std. Error | Sig.
PERUB R T AWAL KONTROL LONCAT-LONCAT | -1.683E-02 | 4.75E-03 | ,001
TENGAH LOMCAT-LOMPAT| -2.827E-02 | 4.75E-03 | ,000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT]| -1.133E-02 | 4.75E-03 | ,022
PERUBR T AWAL KONTROL LONCAT-LONCAT | -6.353E-02 | 8.93E-03 | ,000
AKHIR LOMCAT-LOMPAT| -7.280E-02 | 8.93E-03 | ,000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT{ -0.267€-03 | 8.93E-03 | ,305
PERUBRT KONTROL LONCAT-LONCAT | -4 660E-02 | 8.09E-03 | 000
TENGAH AKHIR LOMCAT-LOMPAT} -4.453E-02 | 8.09E-03 | ,000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT[2,0667E-03 | 8.09E-03 { ,800
1.3.6. Mean perubahan kecepatan reaction time 1 ~3,1-6,dan 4 - 6.
Report
PERUB R PERUBRT
TAWAL | PERUBRT | TENGAH
KELOMPOK TENGAH | AWAL AKHIR AKHIR
"KONTROL Mean 567E-03 | -3,20000E-02 | -2.633E-02
Std. Devistion ] 9.619E-03 2,9076E-02 | 2,8607E-02
N 15 15 15
LONCAT-LONCAT Mean 1.127E-02 3,9533E-02 | 2,0267E-02
Std. Deviation | 9.528E-03 2,0124E-02 | 1,8468E-02
N 15 15 15
LOMCAT-LOMPAT Mean 2 260E-02 4,0B00E-02 | 1,8200E-02
 Std. Deviation | 1.709E-02 | 2,3291E-02 | 1,7717E-02
N 15 15 15
1.4. Hexagonal

1.4.1. Mean perubahan hexagonal menurut waktu dan kelompok

Skripsi

Beda pengaruh latihan loncat tali....

Achmad Zayul Mustain




ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

70

Descriptive Statistics
KELOMPOK Mean Std. Deviation N
HEXAGON AWAL KONTROL 17,0213 9771 15
LONCAT-LONCAT { 16,3553 8762 15
LOMCAT-LOMPAT | 16,9173 ,8689 15
Totai 16,7647 5359 45
HEXAGON TENGAH KONTROL 17,1547 9166 15
LONCAT-LONCAT 16,4440 1,0185 15
LOMCAT-LOMPAT | 16,3987 ,7665 15
Totaln 16,6651 56534 45
HEXAGON AKHIR KONTROL 17,3500 1,3219 15
LONCAT-LONCAT 15,6793 14173 15
LOMCAT-LOMPAT | 15,9160 6519 15
Total 16,3151 1,28208 45
1.4.2, Perubahan antar waktu
Tests of Within-Subjects Effects
Measure: MEASURE_ 1
Type Ill Sum
Source of Squares df | Mean Square F Sig. |
PREPOS Sphericity Assumed 5,018 2 2,509 | 15,788 ,000
PREPQOS * KEL  Sphericity Assumed 8,574 4 2,143 | 13488 | ,000
Error{(PREPOS)  Sphericity Assumed 13,349 | 84 158
1.4.3. Perubahan antar kelompok
Pairwise Comparisons
Measure: MEASURE_1
Mean
Difference
1} KELOMPOK J) KELOMPOK {I-J) Std. Error Sig.a
KONTROL LONCAT-LONCAT 1,016 ,331 ,004
. LOMCAT-LOMPAT 765 331 026
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT -,250 331 454

Based on estimated marginai means

a. adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference

(equivalent to no adiustrments).

1.4.4. Perubahan waktu ke waktu
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Pairwise Comparisons
Measure: MEASURE 1
Mean
Difference
() PREPCS _ (J) PREPOS ) 8id. Eror | Sig*
1 2 9,956E-02 07 166
3 450 ,089 000
2 3 ,350 079 000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant
Difference (equivalent to no adjustments).
1.4.5. Perubahan kecepatan hexagonal | —3,1 -6, dan 4 - 6.
Multiple Comparisons
LSD
Mean
Difference Std.
Denendent Varizhle (1) KELOMPOK {1y KELOMPOK {-J Error Sig.
PERLUB HEX AWAL KONTROL. LONCAT-L L4 4667E-02 1731 798
TENGAH LOMCAT-LOMPAT -,6540 1731 ,000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT -,6093 1731 Ko} |
PERUB HEX AWAL KONTROL LONCAT-LONCAT -1.0047 2436 000
AKHIR LOMCAT-LOMPAT -1,3300 2436 000
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT -, 3253 2438 ,189
PERUB HEX KONTROL LONCAT-LONCAT -, 9600 ,1945 ,000
TENGAH AKHIR LOMCAT-LOMPAT - 8760 ,1945 001
LONCAT-LONCAT LOMCAT-LOMPAT ,2840 ,1945 152

1.4.6. Mean perubahan kecepatan hexagonal 1 - 3, 1-6,dan4 - 6.
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Report
PERUB PERUB HEX
HEX AWAL | PERUBHEX | TENGAH
KELOMPOK TENGAH AWAL AKHIR AKHIR
KONTROL Mean -, 1333 -,3287 - 1953
Std. Deviation 4805 B7B5 6837
N 15 15 15
LONCAT-LONCAT Mean -8, 86G7E-02 6760 T647
&td. Deviation 57356 7978 5632
N 15 15 15
LOMCAT-LOMPAT Mean 5207 1,0013 4807
Std. Deviation 3379 4885 3053
N 15 15 15
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Lampiran 2

Hasil Uji Normalitas

2.1. Hasil uji normalitas variabel moderator

2.1.1. Ketompok Kontrol

One-Sample Kolmogorov-8mirnov Test

TUNGKAI
BERAT AWAL | TINGGI AWAL AWAL
N 15 15 15
Normal Parameters2l  Mean 67,607 167,973 97,080
Bid. Devialion 6,792 3,568 3,189
Most Extreme Absolute 137 18 141
Differences Positive 137 ,079 141
Negative -125 -119 - 109
Kolmogorov-Smirmov Z 530 458 546
Asymp. Sig. (2-tailed) 941 964 927
a. Test disfribution is NMormal.
b. Calculated from data.
€. KELOMPOK = KONTROL
2.1.2. Kelompok Loncat
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
TUNGKAI
BERAT AWAL  TINGGI AWAL AWAL
N 16 15 15
Normal Parametersa®  Mean 64,427 164,793 95,880
Std. Deviation 7.512 7,491 4,531
Most Extrems Absolute 116 161 103
Differences Positive .090 151 103
Negative -116 -,082 -,088
Kolmogorov-Smirnmoy Z 450 ,585 399
Asymp. gg (2-tailed) 987 ,884 997

a. Test disfribution is Mormal,
b. Calculated from data.
C. KELOMPOK = LONCAT-LONCAT
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2.1.3. Kelompok Kombinasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

74

TUNGKAI
BERAT AWAL | TINGGI AWAL |  AWAL
N 15 15 15
Normmal Parameterseb  Mean 64,650 166,667 97,400
Std. Deviation 4612 5,882 3,952
Most Extreme Absolute 121 ,146 A77
Differences Positive ,121 ,146 A77
Negative 108 -,108 -,129
Kolmogorov-Smirnov Z A6T 565 685
Asymp. Sig. (2-tailed) ,981 907 737
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
C. KELOMPOK = LOMCAT-LOMPAT
2.2. Hasil uji normalitas reaction time
2.2.1. Kelompok Kontrol
One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test
R TIME
R TIME AWAL | TENGAH R TIME AKHIR
N 15 15 15
Normal Parametersab  Mean 41800 42367 45000
Std. Deviation 3,1683E-02 | 3.038E-02 4,4809E-02
Most Extreme Absolute Rl 183 A78
Differences Positive AT ,183 178
Negative - 136 -159 -110
Kolmogorov-Smimov Z 662 708 690
Asymp, Sig. (2-tailed) J74 698 J27

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
C. KELOMPOK = KONTROL
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

R TIME
R TIME AWAL | TENGAH | R TIME AKHIR
N 15 15 15
Normai Parametersab  Mean 41800 40473 38447
Std. Deviation 3,1252E-02 | 2.857E-02 2,8304E-02
Most Extreme Absolute J62 178 104
Differences Positive 162 176 101
Negative -, 128 -, 112 -, 104
Kolmogorov-Smirnov Z 629 681 403
Asymp. Sig. (2-tailed) 824 743 897
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
€. KELOMPOK = LONCAT-LONCAT
2.2.3. Kelompok Kombinasi
One-Sample Kolmogorov-Smimnov Test
R TIME
R TIME AWAL | TENGAH | R TIME AKHIR
N 15 15 15
Nommnal Paramatersat  Mean 41067 ,38807 36987
Std. Deviation 2,5070E-02 | 2.427E-02 1,8003E-02
Most Extreme Absolute 160 ,1565 ,1143
Differences Positive ,160 142 077
Nepative =112 -, 155 - 113
Kolmogorov-Smirnov Z 620 B0 A39
Asymp. Sig. (2-tailed) 837 863 891

a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.
€. KELOMPOK = LOMCAT-LOMPAT
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2.3. Hasil uji normalitas hexagonal

2.3.1. Kelompok Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

HEXAGON HEXAGON HEXAGON
AVWAL TENGAH AKHIR
N 15 15 15
Normal Parameters®®  Mean 17,0213 17,1547 17,3500
Std. Daviation 9771 9196 1,3219
Most Extreme Absolute AE3 ,16eg 178
Differences Positive 153 189 ,176
Negative -, 125 =117 - 113
Kolmogorov-Smirnov Z 592 653 881
Asymp. Sig. (2-talled) 875 187 743
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. KELOMPOK = KONTROL.
2.3.2. Kelompok Loncat
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
HEXAGON HEXAGON HEXAGON
AWAL TENGAHM AKHIR
N 15 15 15
Normal Parametersa®  Mean 16,3553 16,4440 15,6793
Std. Deviation ,B762 1,0185 11173
Most Extrems Absolute 218 228 ,(100
Differences Positive 126 A27 093
Negative -219 -, 228 - 100
Kolmogorov-Smirnov Z 847 ,BB1 389
Asymp. Sig. (2-tailed) ATO 419 998

1

8. Test distibution is Normai.
b. Calculated from data.
€. KELOMPOK = LONCAT-LONCAT
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2.3.3. Kelompok Kombinasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

HEXAGON HEXAGON HEXAGON
AWAL TENGAH AKHIR

N 15 15 15
Mormal Parametersad  Mean 16,8173 16,3867 15,9180
Std. Deviation 8689 ,7665 6519

Most Extreme Absolute ,100 150 183
Differences Positive ,090 ,150 ,183
Negative -, 100 -102 -, 120

Keimogorov-Smimov Z 388 ,582 707
Asymp. Sig. (2-tailed) 998 888 699

a. Test distribution is Normal.
b. Caleutated from data.
C. KELOMPOK = LOMCAT-LOMPAT
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Lampiran 3
Hasil Uji Homogenitas
3.1. Hasil uji homogenitas dari reaction time
ANOVA
Sum of
Squares df | Mean Square F Sig. |
PERUB R T AWAL Between Groups | 8,071E-03 2 3.035E-03 | 17,967 | 00D
TENGAH Within Groups 7,096E-03 42 1,689E-04 '
Total 1,317E-02 44

PERUB R T AWAL AKHIR Between Groups {4,711E-02 | - 2 2,366E-02 | 39,415 000
' Within Groups 2,510E-02 42 5,976E-04

Total 7.221E-02 44
PERUB R T TENGAH Between Groups | 2,080E-02 2 1,040E-02 | 21,172 000
AKHIR Within Groups 2,063E-02 | 42 4,511E-04

Mot 4142602 | 44

3.2. Hasil uji homogentias dart hexagonal

ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
"PERUB HEX Between Groups 4,005 2 2,002 | 8913 | 001
AWAL TENGAH  Within Groups 9,436 | 42 225
Total 13,441 44
PERUB HEX Between Groups 14,420 2 7210 § 18,196 | ,000
| AWAL AKHIR WithinGroups | 18,608 | 42 445 '
Total 33,118 | 44
PERUB HEX Between Groups 7,296 2 3648 | 12,863 | 000
TENGAH AKHIR  within Groups 11,912 | 42 ,284
Totai 19,208 | 44

3.3. Hasil uji homogentias dari variabel moderator
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ANOVA Table
Sum of
_ Squares [ df | Mean Square | F Sig. |

BERAT AWAL  Between Groups 89,222 2 44611 | 1,081 ,349

Within Groups 1733.715 | 42 41,279

Total 1822,936 | 44
TINGGI AWAL * Betwesn Groups 76,648 2 38,323 | 1,112 339
KELOMPOK Within Groups 1448052 | 42 34,477

Totat 1524608 | 44
TUNGKAI AWAL Between Groups 19,264 2 0632 | 823 541
*KELOMPOK  Within Groups 649,268 | 42 15,459

Total 668,532 | 44
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Lampiran 4

BB : Berat Badan (kg)
TB : Tinggi Badan (cm)

PJT : Panjang Tungkai (cm)

Skripsi

RT : Reaction Time (detik}
HEX : Hexagonal Test (detik)

DATA PENELIHANMLQM{MJ _

NAMA | DATA BB TB PJT RT ﬁEX
Ariswanto 623 168.2 98,2 0,454 15,88
Dedik 78,0 170,06 | 1010 0,465 18,43
Bimo 60,0 167,0 96,7 0,391 15,92
Eko 58,2 168,4 94,3 0,450 18,74
‘Wahya 63,0 166,2 95,5 0,422 17,13
Ferry 688 | 1725 1 1000 | 0,433 16,60
Hadi 78,4 172,0 102,3 0,380 18,61
Hlham Pre Test | 70,1 167.8 93 8 0,465 16,50
Mirza 69,5 163,6 93,0 0,395 16,16
Bachrul 65,0 164,0 06,6 0,375 17,71
Ulum 67,5 169,2 | 978 0,401 17,22
Yasin 774 173,0 | 101,0 0,445 17,20
Yoga 73,0 171,7 99,5 0,410 16,76
Randy 596 1610 92,3 0,385 16,63
Sahroni 63,3 165,0 94,2 0,399 15,83
Ariswanto 63,0 168,2 98,2 0.455 15,88
Dedik 78,0 | 170,0 | 101,0 | 0465 | 1843
Bimo 60,5 | 1670 | 96,7 0,392 16,83
IEko 59,0 168.4 94,3 0,452 18,51
Wahyu 63,0 | 1662 | 955 | 0,455 | 17,13
Ferty 68,0 172.5 106,G 0,435 17,70
Hadi 75.0 172,0 | 1023 0,380 18.80
Tlham ost Test ] 71,0 | 1678 § 93.8 0,465 16,53
Mirza 700 | 1636t 930 0,405 16,16
Bachrul 650 | 1640 | 966 | 039 1 17,80
Ulum 66,8 1692 | 978 0,412 17,00
Yasin 774 | 173,0 | 101,0 | 0445 | 17,15
Yoga 73,0 171,7 9g.5 0,410 16,70
Randy 89,6 161,0 92.3 0,389 15,95
Sahroni 63,3 165,0 942 0,399 16,75
Arniswanto 64,6 168,2 98,2 0,456 15,75
Dedik 78,6 170,0 § 1010 0.485 20,01
Bimo 610 | 1670 | 967 | 0395 | 1640
Eko 59,0 1684 943 0,465 19,34
Wahyu 65,0 | 1662 | 955 | 0462 | 1643
Ferry 69,0 172.5 1000 0,522 17,75
Hadi 76,0 1720 1 1023 0,400 19,10
Iham {Post Test] 71,0 1678 93,8 0,545 17.32
Mirza 71,0 | 1636 | 930 | 0473 | 17,25
Bachrui 65,0 164G 96,6 0,420 18,30
Ulum 67,0 169,2 97,8 0,415 17,02
Yasin 77,0 173,0 | 1010 0,465 17,18
Yoga 73,0 171,7 99.5 0,425 16,65
Randy 61,0 | 161,0 | 923 0,421 15,83
Sahroni 62,0 1650 94,2 0,401 15,92
Ket :

Beda pengaruh latihan loncat tali....

80

Achmad Zayul Mustain



DATA PENELIIWW LONCAT

NAMA | DATA BB B PJT RT | HEX
Brivan 60,2 158.,6 92,2 0,450 16,77
Son Haji 14,5 175,3 103.4 0,460 16,78
Rizki 66,0 161,2 95,1 0,390 15,61
Richi 68,4 170,0 99,0 0,450 17,63
Zaini 64,7 166,5 94.3 0,420 16,71
Faisal 55,6 158,7 90,5 0,430 17,63
Wardi 59,5 1600 96,0 0,380 16,73
Ikhwan Pre Test 69,0 165,7 97,0 0,464 15,64
Heru 52,8 152,4 90,6 0,399 16,78
Adi 62.5 161,0 93.8 0,372 15,57
Rochim 50,0 155,5 89,1 0,400 14,99
Rizal 67,3 165.8 94.3 0440 | 16,62
Sudarwanto 72,4 169.8 99.0 0,413 17,73
Chandra 70,5 178.4 104.2 0,380 15,89
Udin 73,0 173.0 997 0,392 14,85
Briyan 61,0 158.6 92,2 0,425 16,70
Son Haji 74,2 175,3 103,4 0,450 16,72
Rizki 66,0 161,2 95,1 0,389 15,45
Richi 68,1 170,0 99,0 0425 | 17,60
Zaini 64,0 166,5 94.3 0,400 | 16,66
Faisal 56,0 158,7 90,5 0,415 17,60
Wardi 60,0 160,0 96,0 0,375 16,70
ikhrwan {Post Test ] 68,2 165,7 97,0 0,455 15,50
Heru 53,0 1524 90,6 0,388 16,60
Adi 63,0 161,0 93,8 0,370 17,60
Rochim 50,0 155,5 891 0,370 14,82
Rizal 68.0 165.8 94,3 0,435 16,60
Sudarwanto 73,0 169.8 99,0 0,410 17,75
Chandra 71,0 178.4 104,2 0,375 15,81
Udin 73,0 173,0 99.7 0,389 14,55
Briyan 61,0 158,6 92,2 0,420 15,66
Son Haji 75,0 1753 103,4 0,445 15,70
Rizki 66,5 1612 951 0,380 15,30
Richi 69,0 170,0 990 0,400 17,25
Zaim 65,5 166,5 943 0,380 16,25
Faisal 56,5 158,7 90,5 0,406 17,25
Wardi 60,0 160,0 96,0 0,329 16,35
Ikhwan |Post Test] 69,0 1657 97,0 0,388 15,45
Heru 53,0 152,4 90,6 0,375 15,55
Adi 63,0 161,0 938 0,365 17,05
Rochim 50,0 155.5 89,1 0,355 13,58
Rizal 68.0 165,8 94,3 0,390 14,75
Sudarwanto 72,6 169,8 99.0 0,405 16,45
Chandra 710 178,4 104,2 0,355 14,25
Udin 73,0 173,0 99,7 0,380 14,35
Ket :

BB : Berat Badan (kg)

TB : Tinggi

Badan (cm)

PIT ; Panjang Tungkai {(cm)

Skripsi

RT : Reaction Time (detik)
HEX : Hexagonal Test {detik)
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DATA PENEL!TM@MWMH@%SI
B R

NAMA DATA BB PJT HEX
Valentino 70,2 175,3 103,2 0,450 17,55
Agung 66,5 165,5 95,5 0,425 17,74
Wijaya 58,8 160,7 92,6 0,375 17,14
Hambali 60,0 163,2 92,3 0.420 17,94
Alif 653 168,0 97.0 0,425 16,78
Febri 66,5 163,5 93,6 0,420 15,87
Guntur 13,5 178,6 1047 0,388 18,43
Hisyam Pre Test 69,2 174 4 103,8 0,450 16,45
Angga 67,6 166,0 97.3 0,387 15,62
Setiawan 59,7 158,9 94,4 0,380 16,75
Muhaimin 64,4 168,2 99.0 0,395 17.65
Yapitama 62,4 159,2 94,6 0,442 17,31
Pungky 57.5 162,0 96,5 0,415 16,11
Fajar 63,0 1675 97.3 0,390 16,81
Raharjo 68,3 169,0 99,2 0,398 15,61
Valentino 71,0 175,3 103,2 0,400 16,25
Agung 66,7 165.5 95,5 0,405 16,89
Wijaya 59,0 160,7 92,6 0,350 16,80
Hambali 60,5 163,2 92.3 0,345 17,00
Alif 66,0 168,0 97.0 0415 16,00
Febri 66,0 163,5 93,6 0,405 15,45
Guntur 73,0 178.6 104,7 0,370 18,00
Hisyam [Post Test i 69,0 174,4 103,8 0,425 16,30
Angea 67,4 166,0 97.3 0,375 15,20
Setiawan 60,0 158,9 94,4 0,375 16,25
Muhaimin 675 168,2 99.0 0,377 17,26
Yapitama 62,5 1592 94,6 0,420 17,05
Pungky 57,0 162,0 96,5 0,4G0 16,00
Fajar 63.0 1675 97.3 0,384 16,08
Raharjo 68,5 169,0 99,2 0,375 15,45
Valentino 70,3 1753 103,2 0,389 15,66
Agung 66,5 165,5 95,5 0,338 15,70
Wijaya 58.8 160,7 92,6 0,343 16,25
Hambali 60,0 163,2 92,3 0,340 16,58
Alif 65,0 168,0 97.0 0,380 15,89
Febni 66,5 163,5 93,6 0,400 15,05
Guntur 74,0 178,6 104,7 0,365 16,89
Hisyam ost Test] 69,0 1744 103,8 0,360 15,89
Angea 67,0 166,0 97.3 0,350 14,89
Setiawan 60,0 158,9 94,4 0,355 1578
Muhaimin 67.6 168,2 99,0 0,365 16,85
Yapitama 63,0 159,2 94,6 0,375 16,83
legky 58,0 1620 96,5 0,388 15,45
Fajar 63,0 167,5 97.3 0,380 15,88
Raharjo 69,4 169,90 99,2 0,370 15,15
Ket :

BB : Berat Badan (kg)
TB : Tinggi Badan (cm})
PJT ; Panjang Tungkai (cm)

Skripsi

RT : Reaction Time (detik)
HEX : Hexagonal Test (detik)
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Lampiran 5.1

INFORMED CONSENT
Surat persetujuan pemeriksaan
Saya yang bertanda tangan dibawah ini wali murid dari:
Nama
Umur

Alamat / telepon

Setelah mendapat keterangan tentang faedah dan juga akibat-akibat yang
mungkin terjadi, mengijinkan anak kami ikut dalam penelitian ini dan menyatakan

tidak keberatan dalam program latihan pliometrik.

Surabaya 10, November 2005

Peneliti Wali murid

(Ach. Zayul. M, SPd) : G )
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Lampiran 5.2
Penjelasan dan Informasi Penelitian
{Inform for Informed Consent)

¢ Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari latihan
pliometrik loncat tali dan kombinasi latihan loncat tali dan lompat tali
terhadap waktu reaksi dan kelincahan.

s Manfaat fari peneltian ini antara lain diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu kesehatan
olahraga dalam memilih model latiban untuk memperpendek waktu reaksi dan
derajad waktu kelincahan, khususnya cabang olahraga yang memelukan
kecepatan reaksi dan kelincahan.

» Setiap orang yang dilibatkan dalam penelitia;l (orang coba) akan melakukan
latihan fisik sesuai prosedur yang diintrukstkan dan sesuai dengan
kelompoknya. Untuk kelompok kontrol hanya melakukan pretest, postiest 1,
dan posttest 2 tanpa diberi perlakuan. Sedangkan umuk kelompok loncat tali
dan kombinasi loncat tali dan lompat tali dilakukan pretest, posttest 1, dan
posttest 2 dengan diberi perlakuan pliometrik repetisi 40 repetisi dalam 6 set
dengan waktu kerja 20 detik dan waktu istirahat untuk minggu 1 sampai 3 120
detik dan minggu 4 sampai 6 90 detik. Penelitian ini dilakukan selama 6
minggu dengan frekwensi 3 kali seminggu mulai tanggal 12 November sampai
28 Desember 2005. Data saudara sebagai orang yang terlibat penelitian ini
bersifat rahasian dan akan diolah secara ilmiah.

Peneliti

(Ach. Zayul .M, SPd)
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Lapiran 6 85
PROGRAM LATIHAN KELOMPOK LONCAT
[MINGGU TANGGAL HAR! JUMLAH REPETISIL_AMA KERJAIISTIRAHAT
LATIHAN {kali) PER SET {PER SET
SET {detik)  |(detik)
PRETEST (SABTU 12 NOVEMBER 2005)
14-Nov-05 SENIN 8 40 20 120
1 16-Nov-05 RABU 6 40 20 120
19-Nov-05 SABTU 6 40 20 120
21-Nov-05 SENIN & 40 20 120
il 23-Nov-05 RABU 6 40 20 120
26-Nov-05 SABTU B 40 20 120
28-Nov-05 SENIN 8 40 20 120
it 30-Nov-05 RABU 6 40 20 120
03-Des-05|SABTU 6 40 20 120
POSTTESTY 1 (SENIN 5 DESEMBER 2005)
07-Des-05|RABU 6 40 20 90
v 10-Des-05|SABTU 6 40 20 90
12-Des-05{SENIN 6 40 20 90
14-Des-05|RABU 6 40 20 90
Vv 17-Des-05|SABTU 8 40 20 80
19-Des-05|SENIN g 40 20 S0
21-Des-05|RABU 6 40 20 30
Vi 24-Des-05|SABTU 6 40 20 90
26-Des-05|SENIN 6 40 20 90
POSTTEST 2 (RABU 28 DESEMBER 2005)
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86
PROGRAM LATIHAN KELOMPOK LONCAT dan LOMPAT
MINGGU |TANGGAL |HAR1 JUMLAH REPETISIL_AMA KERJAISTIRAHAT
LATIHAN | (kaii) | PERSET |PER SET
SET (detik)  Y(detik)
PRETEST (SABTU 12 NOVEMBER 2005)
14-Nov-05 SENIN 6 40 20 120
! 16-Nov-05 RABU 6 40 20 120
19-Nov-05 SABTU 6 40 20 120
21-Nov-05 SENIN 6 40 20 120
it 23-Nov-05 RABU 6 40 20 120
26-Nov-05 SABTU 8 40 20 120
28-Nov-05 SENIN 6 40 20 120
I 30-Nov-05 RABU 6 40 20 120
03-Des-05|SABTU 8 40 20 120
POSTTEST 1 (SENIN 5 DESEMBER 2005)
07-Des-05/|RABU 6 40 20 90
v 10-Des-05|SABTU 6 40 20 90
12-Des-05{SENIN 6 40 20 90
14-Des-05|RABU 6 40 20 90
Vv 17-Des-05|SABTU 6 40 20 90
19-Des-05|SENIN 6 40 20 90
21-Des-05{RABU 6 40 20 90
Vi 24-Des-05|SABTU 6 40 20 90
26-Des-05|SENIN 6 40 20 90

POSTTEST 2 (RABU 26 DESEMBER 2005)

Skripsi
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Lampiran 7

Dokumentasi Penelitian

7.2 Pengukuran panjang tungkai
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7.3 Pengukuran waktu reaksi

7.4 Hexagonal obstacle test
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7.5 Pliometrik tompat tali

7.6 Pliometrik loncat tali
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